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ABSTRAK 

 

Widia Oktania, 2023. Analisis Penggunaan Prinsip Kerja Sama dan Tindak Tutur pada tuturan Guru 
dan Peserta Didik dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. 
Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia. Program strata satu (S1), Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing (I) Drs. H. Refson, M.Pd. 
(II) Supriatini, S.Pd., M.Pd. 

Kata Kunci: prinsip kerja sama, tindak tutur. 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang efektif antar manusia. Dalam berkomunikasi terdapat 
kaidah-kaidah yang mengatur tindakan, penggunaan bahasa, dan interprestasi tuturan terhadap 
tindakan dan ucapan lawan tutur. Bahasa selain dapat ditemukan dalam sebuah karya, juga dapat 
ditemukan pada tuturan antara Guru dan Peserta Didik, dalam proses pembelajaran di kelas. 
Prinsip kerja sama merupakan prinsip atau aturan yang harus dilakukan penutur dan lawan tutur 
agar proses komunikasi berjalan dapat lancar. Tindak tutur merupakan kegiatan seseorang yang 
menggunakan bahasa kepada lawan tutur untuk mengkomunikasikan sesuatu. Masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimanakah penggunaan prinsip kerja sama dan tindak tutur pada tuturan 
guru dan peserta didik dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan penggunaan prinsip kerja sama dan tindak tutur pada tuturan guru dan peserta 
didik dalam pembelaran bahasa Indonesia khususnya di kelas X. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan seobjektif mungkin dengan 
dengan semata-mata berdasarkan fakta yang ada. Berdasarkan hasil penelitian analisis data prinsip 
kerja sama terdapat 19 maksim, yaitu: maksim kuantitas ada 4 dialog, maksim kualitas ada 8 dialog, 
maksim relevansi ada 6 dialog, dan maksim pelaksanaan ada 1 dialog. Serta di temukan juga tindak 
tutur lokusi ada 9 dialog, tindak tutur ilokusi ada 7 dialog dan tindak tutur perlokusi ada 14 dialog. 
Simpulan dari penelitian ini bahwa Guru dan Peserta Didik di kelas X 6 dan X Olimpiade lebih 
dominan menggunakan maksim kualitas tindak tutur perlokusi selama berinteraksi, Maka dari itu 
peneliti memberikan saran pada guru untuk menekankan penggunaan prinsip kerja sama dan 
tindak tutur harus terjalin antara penutur dan mitra tutur agar tuturannya relevan dengan konteks, 
jelas, padat, ringkas, dan mudah dipahami agar mempermudah peserta didik untuk memahami 
materi yang diajarkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 
 

Dalam kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari yang namanya bahasa, 

karena bahasa merupakan alat komunikasi. Sebagai warga negara Indonesia, 

masyarakat mungkin hanya sebagian yang mengenal seluk-beluk tentang 

bahasa Indonesia, sedangkan yang lain hanya mengenal bahasa. Tanpa 

mengenal bagaimana sejarah dan perkembangan bahasa Indonesia, 

(Kusumaningsih 2013:1). 

Sugihastuti dalam Kusumaningsih dkk. (2013:13), mengemukakan 

bahwa bahasa merupakan alat komunikasi yang efektif antar manusia. Dalam 

berbagai macam situasi, bahasa dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan 

pikiran gagasan pembicara kepada pendengar atau penulis kepada pembaca. 

Bahasa adalah satu-satunya milik manusia yang tidak pernah lepas dari 

segala kegiatan dan gerak manusia sepanjang keberadaan manusia itu, sebagai 

makhluk yang berbudaya dan bermasyarakat Chaer (2012:53). Bahasa adalah 

salah satu sistem lambang bunyi ujaran yang digunakan untuk berkomunikasi 

oleh pemakainya, bahasa dikatakan baik yang berkembang atas berdasarkan 

suatu sistem yaitu seperangkat aturan yang harus dipatuhi oleh pemakainya 

Wati & Ida Rohana (2021:1) 

Wijana dalam Parwanti (2021:1), mengemukakan bahwa pragmatik 

merupakan cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara 

eksternal, yakni bagaimana satuan kebahasaan itu digunakan dalam 

komunikasi. Manusia dalam bersosialisasi dengan manusia lainnya 

memerlukan bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi. 
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Penutur dan lawan tutur sama-sama menyadari bahwa ada kaidah- 

kaidah yang mengatur tindakan, penggunaan bahasa, dan interpretasi 

terhadap tindakan dan ucapan lawan tuturnya. Grice dalam Rahardi dkk. 

(2016:53), mengemukakan penyimpangan dalam praktik berkomunikasi 

yang memperhatikan bahasa itu dimungkinkan terjadi karena adanya 

implikasi tertentu. Jadi, implikasi atau maksud dari penyimpangan itu tidak 

dapat ada, artinya tidak ada kerja sama di antara penutur dan mitra tutur. 

Kerja sama di antara pihak-pihak yang terlibat dalam peraturan itu demi 

berjalannya aktivitas berbahasa dan bertutur sapa dengan baik dalam praktik 

berkomunikasi. Berdasarkan uraian tersebut, itulah yang dimaksud dengan 

prinsip kerja sama. Selanjutnya, prinsip kerja sama ini dijabarkan lebih lanjut 

ke dalam empat maksim yakni: 

1. Maksim kuantitas (maksim yang menghendaki peserta petuturannya 

memberikan kontribusi yang cukup atau sebanyak yang dibutuhkan oleh 

lawan bicara). 

2. Maksim kualitas (maksim yang mewajibkan setiap peserta percakapan 

mengatakan hal yang sebenarnya). 

3. Maksim relevansi (maksim yang mengharuskan setiap peserta 

percakapan memberikan kontribusi yang relevan dengan masalah 

pembicaraan). 

4. Maksim pelaksanaan (maksim yang mengharuskan setiap peserta 

percakapan secara langsung, jelas, dan tidak ambigu). 

Penggunaan prinsip kerja sama pragmatik pada tuturan guru dan 

peserta didik dalam interaksi belajar mengajar. Guru memiliki peran yang 

penting dalam interaksi belajar mengajar khususnya bahasa Indonesia 

membawa konsekuensi kepada guru karena interaksi belajar mengajar dan 

hasil belajar peserta didik. Sebagian besar ditentukan oleh peranan guru dan 

komptensi guru. Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan 

keahlian khusus, pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak 

memiliki keahlian khusus untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai 
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guru. Orang yang pandai berbicara dalam bidang-bidang tertentu, belum bisa 

dikatakan sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, 

dan juga sebagai guru yang profesional harus menguasai dan mengetahui 

seluk-beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan 

lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui pendidikan tertentu atau 

pendidikan prajabatan (Uzer, 1999:5). 

Menurut Searle dalam Aslinda dan Syafyahyah (2014:14), 

mengemukakan bahwa, dalam interaksi lingual terdapat tindak tutur. Interaksi 

lingual bukan hanya lambang, kata atau kalimat melainkan lebih tepat disebut 

produk atau hasil dari lambang, kata atau kalimat yang berujud perilaku tindak 

tutur (the performance of speech act). Secara ringkas dapat dikatakan, bahwa 

tindak tutur adalah produk atau hasil dari suatu kalimat dalam kondisi tertentu 

dan merupakan kesatuan terkecil dari interaksi lingual. John Searl dalam 

Parwanti (2021:7), mengemukakan bahwa secara pragmatik  terdapat tiga 

jenis tindakan yang dapat diwujudkan oleh seorang penutur, yaitu tindak 

lokusi (locutionary act), tindak ilokusi (ilocutionary act), tindak perlokusi 

(perlocutionary act) 

Tindak tutur selain ditemukan dalam berkomunikasi sehari-hari, dapat 

juga ditemukan dalam interaksi pembelajaran dikelas antara guru dan peserta 

didik. Menurut Parwanti (2021:7), tindak tutur adalah kegiatan seseorang 

dalam menggunakan bahasa kepada mitra tutur untuk mengkomunikasikan 

sesuatu. Jadi dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tindak tutur 

merupakan penggunaan bahasa. 

Penting bagi guru dalam berkomunikasi pada interaksi pembelajaran 

yang memiliki peran sangat penting dalam menentukan kuantitas dan 

kualitas mengajarnya. Penggunaan tindak tutur dalam pembelajaran di kelas 

merupakan realitas komunikasi yang berlangsung dalam interaksi belajar 

mengajar. Dalam interaksi pembelajaran bahasa indonesia, guru selalu 

menggunakan tindak tutur untuk memperlancar proses interaksi. 

Gurusebagai orang yang mempunyai peranan penting dalam proses belajar 

mengajar yang menggunakan tuturan sebagai media untuk menyampaikan 

ide kepada peserta didik. Komunikasi kepada anak didik merupakan peran 
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yang strategis, karena sepandai apapun seseorang, jika dia tidak mampu 

berkomunikasi dengan baik pada anak didiknya maka proses belajar 

mengajar akan kurang optimal. Komunikasi yang edukatif pada anak didik 

akan mampu. Menciptakan hubungan yang harmonis. Dalam peristiwa tindak 

tutur ini biasanya dijumpai pada situasi percakapan antara kedua belah pihak 

yang berbeda status sosialnya, misalnya antara guru dengan peserta didik. 

Adanya tindak tutur penghormatan ini terlihat adanya rasa hormat antara 

penutur yang satu terhadap penutur yang lain. Dengan demikian, maka 

kemampuan para peserta didik dalam berlatih dapat berkembang secara 

optimal dan tujuan belajar dapat tercapai dengan baik. Oleh karena itu, 

pengajaran dianggap berhasil jika siswa mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Ketercapaian tujuan oleh siswa menjadi indikator keberhasilan 

sistem pembelajaran (Hamalik, 2008:75). 

Penelitian yang berjudul analisis penggunaan prinsip kerja sama dan 

tindak tutur pada tuturan guru dan peserta didik dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di SMA Muhammadiyah 1 Palembang, khususnya di kelas X ini 

dipilih karena umumnya diperlukan, Namun, tidak semua guru dan peserta 

didik memakai prinsip kerja sama dalam interaksi belajar mengajar.misalnya 

pada saat siswa sedang berdiskusi kelompok, guru tetap dapat 

berkomunikasi dengan siswa. Ini dilakukan agar dalam berkomunikasi antara 

guru dan siswa, dapat berbicara jelas, tidak berlebihan sehingga 

menimbulkan kekeliruan saat berinteraksi selama pembelajaran 

berlangsung. 

Alasan peneliti tertarik menganalisis Penggunaan Prinsip Kerja sama 

dan tindak tutur pada tuturan guru dan peserta didik dalam interaksi belajar 

mengajar ini adalah untuk mengamati dan mendeskripsikan penggunaan 

prinsip kerja sama dan tindak tutur yang terjadi dalam interaksi belajar 

mengajar dikelas. Serta memberikan gambaran secara objektif tentang 

penggunaan maksim-maksim dan jenis-jenis tindak tutur pada tuturan guru 

dan peserta didik khususnya di kelas X SMA Muhammadiyah 1 Palembang. 
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B. Rumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penggunaan prinsip 

kerja sama dan tindak tutur pada tuturan guru dan peserta didik dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas. 

 
C. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan 

prinsip kerja sama dan tindak tutur pada tuturan guru dan peserta didik dalam 

interaksi belajar mengajar bahasa Indonesia khususnya di kelas X SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 
 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh berbagai 

pihak yaitu sebagai berikut: 

1. Peserta Didik, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

peserta didik mengenai tindak tutur dan prinsip kerjasama dalam 

pragmatik. 

2. Guru Bahasa Indonesia, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

dalam pemilihan bahan ajar khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia. 

3. Untuk Sekolah, Menyediakan sarana dan prasarana dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia, khususnya pada pragmatik yang berkaitan dengan 

pembelajaran mengenai tindak tutur dan prinsip kerja sama. 

4. Penelitian lanjutan, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

pembanding dan referensi dalam mengadakan penelitian lanjutan dengan 

memperluas aspek atau tujuan prinsip kerjasama pragmatik. 

E. Asumsi Penelitian 

Asumsi atau anggapan adalah sebuah titik tolak ukur dalam pemikiran 

sebenarnya yang diterima oleh peneliti. Dari uraian tersebut yang digunakan dalam 

landasan asumsi adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian mengenai prinsip kerja sama dan tindak tutur yang dapat dilihat dari 

interaksi antara guru dan peserta didik dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
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kelas X SMA Muhammadiyah 1 Palembang. 

 
2. Data berupa dialog-dialog yang merupakan penggunaan dari prinsip 

kerja sama dan tindak tutur dalam interaksi antara guru dan peserta 

didik yang didapatkan dari hasil rekaman. 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Masalah 

 
Penelitian ini hanya memfokuskan pada tuturan antara guru 

dan peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 1 Palembang dalam 

interaksi pembelajaran bahasa Indonesia. 

G. Definisi Istilah 
 

Berikut ini merupakan definisi istilah: 
 

1. Menurut Siswantoro (2016:10), kata analisis berasal dari 

bahasa Yunani yaitu analyein yang berarti menyelesaikan 

menguraikan. Dalam Kamus Bahasa Indonesia (2015:58), 

analisis adalah menyelidiki suatu peristiwa (karangan, 

perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya. 

2. Prinsip Kerja sama Grice dalam Wijana (1996:46) mengatakan 

bahwa “di dalam rangka melaksanakan prinsip kerja sama itu, 

setiap penutur harus mematuhi 4 maksim percakapan 

(conversational maxim), yakni maksim kuantitas (maxim of 

quantity), maksim kualitas (maxim of quality), maksim 

relevansi (maksim of relevance) dan maksim pelaksanaan 

(maxim of manner)”. Dalam setiap maksim percakapan 

tersebut, terdapat aturan yang diharapkan untuk dipatuhi oleh 

setiap partisipan. 

3. Searle dalam Rusminto (2009: 74-75), mengatakan bahwa 

tindak tutur adalah suatu teori yang mengkaji makna bahasa 

didasarkan pada hubungan antara tindakan dan tuturan 

penuturnya. 
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